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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganaliza keuntungan dan fitik impas
usaha randang bengkusng pada  industri Kecil “Zaira”, seria mengetahui
permasalahan pengembangan uvsaha pada ndustri ini ditinjau dari aspek teknik
dan ckonomi

Penelitian ini telah dilaksanskan pada bulan Mei-Juni 2009 dengan data
vang dignalisa adalah data selama Maret-Mei 2009 Metode yang digunakan dalam
penclitian inl adalah metode deskriptit dengan analisa data secara kuamitatif dan
deskriptif. Analisa kuantitatif digunskan uniuk analisa biaya penyusutan, analisa
laba  rugi. dan analisa itk impas. Apalisa  deskniptf  dipunakan  untuk
permasalahan dalam pengembangan usaha. Data vang digunakan dalam penelitian
ini adalah dara primer dan data sckunder, Pihak industri kecil "Zaira™ dijadikan
sumber data data primer, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi: Biro
Pusat Statistik Propinsi Sumatera Barat, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura  Sumatera  Barat, dan Dinas  Perindustrian  Perdagangan  dan
Pertambangan Kota Padang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama periode Maret-hMei 2009
industri kecil "Zaira” felah memprodoksi randang bengkuang sehesar 91,8 kg
denpan keuntungan sebesar Bp, 1.424.097 - dengan tingkat harga rata-rata sehesar
Rp. 98.571.- selama periode Maret s.d Mei 2009 industn ini mengalami ttk
impas pada tingkat produksi sebesar 46,4 ko dengan nilai penjualan schesar Rp.
4.478.342.2 -, Dalam hal im industri "Zaira”™ dalam melakukan produksi randang
bengkuang telah melampaui titik impas.

Analisa permasalahan pengembangan usaha ditinjau dan aspek tekmk dan
ekonomi, Aspek teknik dilibat dari segi mesin‘peralatan, tenogs kerja dan bahan
baku. Permasalahan dari segi teknik. yaitu tenaga kerja dimana tidak ada sistem
pembagion kerja yang jelas dalam kegialan proses produksi. Aspek ekonomi
ditihat dar segi pembukuan. kevangan dan pemasaran hasil, Pada aspek ckonomis
i terdapat kelemaban-kelemahan  vang  memjadi  penghambat  dalam
pengembangan usaha randang benghuang,

Pengelolaon usaba sebaiknya dilakukan pimpinan industri dengan lebih
memperhatikan aspck teknik dan ekonomi agar industri ini dapat berkembang dan
bertghan dimasa vang akan datang, Dari sepi teknik scbaitknya pimpinan usaha
perlu melakukan pembagian Kerja vang jelas agar diperoleh efisiensi waktu dalam
proses produksi. sedangkan dari segi ekonomi hendaknya pimpinan usaha lebih
memperhatikan sistem pembukuan dan administrast yang tepat karena diperlukan
bagi kelancaran sustu usaha, Kapasitas produksi perlu ditingkatkan dengan
melakukan  kegiotan produksi yang  bersifat massa denpgan  memantaatkan
pedagang perantara’pengecer  dalam  pemasaran  produk.  schinggs  akan
memudahkan konsumen dalam mempereleh produk randang bengkuang terstama
konsumen yang akan membeli dalam jumlah kemasan yang kecil tentunya terlebih
dahulu memperbaiki hal 1eknis mengenai daya taban produk.



I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian telah besperan dalam perckonomian nasional melalui
pembeniukan PDE, perolehan devisa, penvediaan pangan dan bahan  haku
imdustri. pengentasan kemiskinan, penciploan Kesempatan Kerja, dan peningkatan
pendapatan masyarakat. Scktor pertanian mempunyai clek penggands kedepan
dan kehelakang vang besar, melalui keterkaitan “fnprur-ouipat-outcome " anlar
industri. kensumst, dan investasi. al ini terjadi secara nasional maupun regional
Larena keuneaulan komparatil sehagian besar wilavah Indonesia adalah di scktor
pertarian {Departemen Pertanian, 2005},

Selama ini kentribusi scktor pertanian terhadnp penerimaen devisa |ebih
banyak diperoleh dari produk segar (primer) vang relatif membert nilai tambakh
kewil dan belum mengandalkan produk elahan (hilie) vang dapat memberikan nila
tamhah lehib besar. Dengan mengekspor prodduk primer, maka nilai tambah yang
besar akan berada di luar negeri, padahal sehaliknya hila Indonesia mampu
mengekspor prisluk olabannya, maka nilai tambah terhesamya akan berada di
dalam negerd { Departernen Perdanion, 2005}

Menyadari nilai tambah vang dipersleh dari pengembangan produk alahan
thiliry jauh lebib tingol dari produk primer, maka pendekatan pembangunan
pertanian ke depan disrshkan pada pengembangan produk. dan bukan lagi
pengembangan komaoditas, Penpembongan produk tersebut lebih difokuskan pada
pengembangan  nilai tambah produk melaloi penpembangon industei vang
mengolal hasil peranian primer menjadi produk olahan, baik produk antara
(irtermedicie prodeedy, produk semi akhir (seed finished producty dan vang utama
praduk akhir (Fisal Produce) vang berdavasaing {Departemen Pertanian, 2005},

Sektar industri, terutama industri pengalahan hasil perianion merupakan
sektor vang memberikan nilad tambah pada produk perianian primer. Secarn
nasional sekior industri keell adalah penyerap tenaga kerja terbesar  berdasarkan
skala usaha dibandingkan dengan sekior industri menengah dan besar yaitu
sebesar 78.994 872 omng tenaga kerjn pada tahun 200 dan 30,933,384 orang

temaga kerja pada tahun 2007 {Lampiran 1)



Kota Padana sebagai ibukota propinsi dan pusat perdagangan masih tetap
mendominasi perekonomian Sumatera Barat, dibanding denpgan kabupaten/kota
lainnya (Lampiran 21, dimana sektor industri merupakan salah saiu sektor
ungeulan di Kot Padang, Sckior industri hasil pertanian dan kehutanan
merupakan scktor vang paling besar baik dar sepi penverapan tenaga Kerja
maupun nilai investasi vang ditanamkazn, Secara keselurehan, pada seklor industr
keeil terjadi peningkatan jumlah unit usaha, jumlah tenags kerja serta nilai
investasi vang dilgnamban dari tabun 2003 sampai tahun 2007 (Lampiran 3)
{Badan Pusat Statistik, 2008).

Salah satu sektor indusiri kecil vang perlu mendapatkan perhatian adalah
penpembangan industri vang mengolah staupun memberikan nilai lambah pada
komaoditi pertanian sepert bengkuang. Hal it dikarenakan, Padang sebagai salah
salu kabupatendkota di Sumatera Barat memiliki komoditi pertanian vang menjadi
komditi spesifik sekaligus menjadi bramd bagi Kot Padang yaite komoditi
hortikuliora bengkusng.  Berdasarkan  data Statistik Tanaman Pangan  dan
Hortikulturs Sumaters Borat. Padang memupakan dacrah penshasil bengkuang
terhesar i Sumatera Barat (Lampiran 4).

Bengkuang Padang memiliki banvak Keungpolan dibandingkan dengan
bengkuang di dacrah Rainnya di Indonesia, Ywrnaldi it Rahmawati (2007),
mengatakan bahwa benlasarkan penelitian Balai Riset Peranian i Jakarra
bengkuang Padang jauh lebih ungeol dibanding dengan benghuang  vang
diproduksi di daerah lain i luar Kota Padang. Keungeulan ite antara lain,
beberapa hari pascapanen bengkuang tidak resak (busuk), sedangkon benghkuang
daerah lain bisag membusuk. Bengkuang dari Padang bisa langsuny dimakan
mentah, sroma dan rasanya khas dan manis. Sementara benpkuang daerah lain
jarang dimakan mentah. Hampir tsk oade penvakil vang menverang tanaman
bengkuang di Padang, Keungzulan Benghkuang dari Padang diperkuat dengan
lphimya Surat Keputusan  Menteri Pertanion No.  275/kpis/Sr. [ 2000772005
oaianp pelepasan bengkuang Padang  schapai varietas unggul. sclin i
bengkuang juga memiliki kandungan gizi vang sangat baik bagi Keschatan

(Lampiran 3L



V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Dar hasil penelitian tentang analisa usaha rendang bengkuang pada indusiri

kecil “Zaira” disimpulkan bahwa :

I-2

Keuntungan yang diperoleh industri ini selams periode Maret s.d Mei
2009 adalah sehesar Rp. 1279982 12, Selama periode ind industei telah
menghasilkan 91,8 kg, dimana penerimaan paling besar tegadi pada
Bulan Mzi 2009 dikerenakan adanya tamhbahan penerimaan dari hasil
keoiztan mengikuti pamerzn yaitu schesar Rp, 3,720,000 dan penerimaan
terkecil tefjadi pada Bulan April sebesar Rp.2.3300000. industei kecil
“Faira” telah telah melalui tingkat impas dalam rupiah penjualan sebesar
Rp4.4783542.2 dan dengn tingkat impas koantias sebesar 464 kp
dimana penjualan selama Maret s.d Mei 2009 sebesar Rp 8680.000 dan
berproduksi sebesar 91.8 ke.

Permasalzhan dalam pengembangan industri "Zaira” dori segi feknik
vaitu darf segi fenaga kera kendala yang dibadapi adalah tidak adanyva
pembagian kerja yang jelas karena tugas dan tanggung javab enaga
kena bisa berbeda-beda dalam setiap kali kegian produksi. Lintuk bahan
baku tidak ada permasalaban yang dihadapi industri karena relatif
tersedia dimana pihak industri telah menjalin kegasams dengan agen
penjual bengkuang vang berada di Duku Pariman vang begarak sekitar 3
km dari lokasi usaha, Sedangkan untuk bahan baku lain seperti kelaps,
daging. cabe giling dan bahan peneleng dapar diperclel dari toko
kelontong vang ada disekitar lokasi usahia. Dari segi ekonomi terdapal
kelemahan di bidang manajemen kewangan dimana tidak ada pemisahan
antara  pengelolaan  keuangan  untuk  kepentingan  usaha  dengan
kepentingan  pribadi  sehingga  cenderung  industri “Zaira”  selalo
menazlami kekwrangan dana sehingea industri tidak memperlihatkan

perkembangan yang sigmlikan.
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